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BAB V 

PENUTUP 

 

V. 1 . Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka penulis 

menyimpulkan 2 (dua) hal, sebagai berikut: 

1) Kekuatan pembuktian rambut dapat dijadikan alat bukti petunjuk 

tindak pidana narkoba apabila sudah di periksa oleh para ahli 

laboratorium forensik, dan rambut juga di pilih sebagai metode 

laboratorium karena menjadi senjata mendetekis zat kimia termasuk 

narkoba, dalam alat pembuktian rambut pada narkoba mampu 

memeriksa riwayat pemakaian obat lebih lama di bandingkan dengan 

menggunakan urine hingga 90 hari ke belakang secara ilmiah,rekam 

jejak pengguna narkoba dapat di telusuri jauh ke belakang,dan dapat 

digunakan polisi dalam penyidikan untuk alat bukti yang kuat sebuah 

tindak pidana narkoba dan menjadi alat bukti berita acara 

2) Kendala-kendala dalam mengungkap tindak pidana dengan Rambut 

antara lain : 

1. Masih jarangnya zat CRM (Certivicate Roal Material) 

CRM (Certivicate Roal Material) adalah zat kimia yang bisa 

membandingkan zat-zat kimia narkoba, narkoba itu banyak 

macam-macam, dan pada saat pemeriksaan misalnya untuk 

mengetahui metamfetamin itu harus menggunakannya zat CRM 

supaya bisa mengetahui apakah zat kimia metamfetamin asli 

yang memang ada kandungan zat metamfetaminnya 

2. Biaya nya yang sangat mahal 

Sangat mahal biaya dalam pemeriksaan,karena masih sangat 

jarangnya barang-barang untuk memeriksa alat bukti tindak 

pidana narkoba dan tidak selalu ada barangnya bisa saja 

kehabisan atau tidak ada barangnya saat pemesanan,tidak seperti 
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barang laboratorium urine atau darah yang banyak, bisa 

mengeluarkan uang jutaan sampai ratusan juta jadi disitu lah 

kendala-kendala pada tim laboratorium. 

3. Kurangnya sumber daya manusia 

Kurangnya sumber daya manusia yang kompeten atau ahli 

dalam hal pembuktian narkoba dengan menggunakan rambut di 

laboratorium forensik, sehingga masih sedikitnya para 

pemeriksa laboratorium untuk memeriksa alat bukti rambut 

tersangka tindak pidana narkoba dan menjadi kendalanya 

pemeriksaan laboratorium. 

4. Kesalahan yang dilakukan petugas laboratorium 

Petugas laboratorium juga dapat menjadi kendala dalam 

melakukan pemeriksaan laboratorium. Hal ini dapat diakibatkan 

karena kesalahan yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan 

pemeriksaan (Error in persona). Hal ini haruslah dihindari, 

mengingat pemeriksaan dan hasilnya sangat penting agar tidak 

terjadi kesalahan. 

 

 

V. 2 . Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka penulis 

merekomendasikan dan memerikan saran sebagai berikut: 

1) Untuk dapat pembuktian rambut diperlukannya pemeriksaan laboratorium 

dan mengambil barang bukti rambut harus mendatangkan langsung pelaku 

pemakai narkoba, karena tidak bisa dengan patahan rambut atau rambut 

yang rontok, serta apabila terjadi sesuatu tindak pidana di sekeliling 

lingkungan masyarakat hendaknya masyarakat untuk segera melaporkan 

kepada pihak yang berwenang 

2) Untuk pihak laboratorium hendaknya pengadaan alat-alat dan barang 

laboratorium yang susah seperti zat kimia CRM dan untuk ahli 

laboratorium perlu menambahkannya pengetahuan yang lebih luas supaya 
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masuknya barang-barang narkoba yang jenis baru bisa di periksa oleh 

petugas  laboratorium dan tidak susahnya dalam pemeriksaan karena 

adanya jenis-jenis narkoba yang baru masih susah untuk di teliti atau 

pemeriksaan laboratorium 
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